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ABSTRAK

Pengembangan moral anak usia dini menjadi dasar penting bagi pembentukan karakter, namun
berbagai studi menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di Pendidikan anak usia
dini masih belum berjalan secara terencana dan menyeluruh. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peranbimbingan konseling dalam pengembangan moral anak usia dini. Penelitia
ini menggunakan metode studi Pustaka dengan menelaah jurnal nasional dan internasional,
buku perkembangan anak, sertadokumen pendidikan terkait peran bimbingan dan konseling
dalam pembinaan moral. Data di analisis menggunakan analisis dokumen, yaitu menafsirkan
isi teks secara sistematis untuk mengidentifikasi pola temuan dan kesenjangan penelitian.
Hasil kajian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling berperan dalam
menstimulasi nilai moral seperti empati, tanggungjawab, kejujuran, dan pengendalian diri
melalui pembiasaan, permainan bermakna, komunikasi empatik, serta kolaborasi guru dan
orang tua. Guru berfungsi sebagai konselor perkembangan yang memberikan teladan dan
pendampingan perilaku. Kajian ini menegaskan bahwa integrasi layanan bimbingan dan
konseling dalam praktik pembelajaran Pendidikan anak usia dini merupakan strategi efektif
untuk menguatkan moral anak sejak dini.

Kata Kunci: bimbingan dan konseling; nilaikarakter, perkembangan moral

ABSTRACT

Early childhood moral development is an important foundation for character formation, yet various
studies indicate that guidance and counseling services in early childhood education (preschool) are
still not implemented in a planned and comprehensive manner. The purpose of this study was to
determine the role of guidance and counseling in early childhood moral development. This study used
a literature study method by reviewing national and international journals, child development books,
and educational documents related to the role of guidance and counseling in moral development. Data
were analyzed using document analysis, which systematically interprets text content to identify patterns
of findings and research gaps. The results of the study indicate that guidance and counseling services
play a role in stimulating moral values such as empathy, responsibility, honesty, and self-control
through habituation, meaningful play, empathetic communication, and collaboration between teachers
and parents. Teachers function as developmental counselors who provide role models and behavioral
guidance. This study confirms that integrating guidance and counseling services into preschool
learning practices is an effective strategy for strengthening children's morals from an early age

Keywords: guidance and counselling, character values, moral development
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PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada masa golden age (masa keemasan) dalam perkembangan moral, di
mana nilai-nilai kebaikan mulai dibentuk melalu interaksisosial dan pengalaman sehari-hari. Pada
masa ini, anak mulai mengenal konsep benar dan salah, baik dan buruk, serta belajar
menyesuaikan perilakunya dengan norma sosial di lingkungannya. Pendidikan moral pada anak
usia dini tidak hanya bertujuan menanamkan pengetahuan tentang nilai, tetapi juga membentuk
kebiasaan dan karakter yang mencerminkan perilaku bermoral dalam kehidupan sehari-hari
(Susijati, 2023).

Pentingnya pendidikan moral sejak dini dapat dijelaskan melalui teori-teori
perkembangan moral klasik. Misalnya, menurut Jean Piaget, anak pada usia dini umumnya
berada di tahap heteronomous morality, di mana pemahaman moral masih sangat dipengaruhi
oleh otorita seksternal seperti orang tua atau guru (Juliana dan Sitorus, 2025). Sementara itu,
Lawrence Kohlberg mengemukakan bahwa perkembangan moral anak melibatkan tiga level
penalaran moral: (1) pre-konvensional, (2) konvensional, dan (3) pasca-konvensional. Pada
anakusiadini, merekaseringberada di tahapprakonvensional, di mana keputusan moral lebih
ditentukan oleh konsekuensi langsung (hadiahatauhukuman) dan figurotoritas (Ibda, 2023).
Dalam kontekspendidikan PAUD, pemahaman teori Kohlberg ini menegaskan bahwa guru dan
konselor perlu menyajikan pembiasaan moral dan teladan yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Selain itu, Lickona menegaskan bahwa pembentukan karakter moral
mencakup tiga aspek utama: moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (sikap dan emosi
moral), sertamoral action (tindakan bermoral), sehingga pendidikan moral harus menyentuh
ranah kognitif, afektif, dan perilaku secara bersamaan. Teori-teori tersebut menunjukkan bahwa
moral anak tidak terbentuk secara otomatis, tetapi melalui proses pembiasaan, contoh nyata,
penguatan positif, dan lingkungan sosial yang mendukung.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan moral anak usia dini belum
teroptimalkan. Dalam penelitianYal¢in (2021), menemukan bahwa anak usia 4-5 tahun sudah
menunjukkan nilai kebaikan dan tanggungjawab dalam interaksi keseharian mereka, namun
masth sangat terbatas pada lingkup keluarga dan belum meluas kelingkungan teman sebaya atau
lingkungan sekitar. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nurcahyani (2022) yang
mengungkapkan bahwa meskipun guru telah menerapkan berbagai strategi seperti
pembiasaan, keteladanan, dan pemberian pengertian sesuai tahap perkembangan anak,
pengembangan moral anak usiadini masih menghadapi kendala berupa ketidaksingkronan antara

penerapan nilai moral di lingkungan sekolah dan di lingkungan rumah. Layanan bimbingan dan
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konseling membantu anak memahami nilai moral lewat obrolan ringan, sikap teladan dari guru,
dan kerja sama dengan orang tua. Hal ini sejalan dengan Fiyul (2025) yang menyebutkan bahwa
guru menjadi pembimbing moral melalui percakapan dan keteladanan perilaku.

Anak-anak pada usia ini memiliki sifat mudah meniru dan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan disekitarnya baik dari keluarga, guru maupun teman sebaya. Maka dari itu,
pendekatan yang tepat pada pendidikan moral, dapat dilakukan melalui kegiatan bermain,
pembiasaan positif, sertabimbingan dan konseling yang terarah, akan memberikan dampak
jangka Panjang terhadap pembentukan karakteranak (Putri, 2025). Moral dan karakter yang kuat
sejak dini akan menjadi dasar bagi perkembangan kepribadian anak di masa depan agar tumbuh
menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggungjawab, dan mampu hidup selaras dalaml
ingkungan sosialnya.

Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa strategi pembelajaran seperti lagu dan
permainan tradisional dapat berperan penting dalam mengembangkan nilai moral anak usia dini
agar menjadi lebih bermakna (Yuliarini dan Cholimah, 2025). Temuan ini diperkuat oleh studi
Irdianti, (2024) bahwa penanaman moral pada anak usia dini paling efektif dilakukan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan bermakna seperti cerita dan bernyanyi, karena anak
belajar dengan meniru apa yang mereka lihat setiap hari.

Namun demikian, masih terdapat kekosongan penelitian dalam mengembangkan moral
anak usia dini di lingkungan PAUD. Padahal, layanan bimbingan dan konseling di jenjang PAUD
memiliki peran strategis dalam membantu anak mengenal nilai moral, mengelola emosi, serta
menyesuaikan perilaku sosialnya dengan norma yang berlaku di lingkungan sekitar. Dari teori
dan temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa peranbimbingan dan konseling di PAUD
sangat strategis dalam mengisi celah perkembangan moral anak. Layanan bimbingan dan
konseling dapat membantu anak memahami dan membiasakan nilai-nilai moral melalui obrolan
yang baik, contoh dari guru, serta Kerjasama dengan orang tua.

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat diidentifikasi dua kesenjangan riset utama: (1)
sedikitnya penelitian yang secara sistematis meninjau peran bimbingan dan konseling dalam
pembentukan moral anak usia dini, dan (2) kurangnya kajian tentang bagaimana layanan
bimbingan dan konseling dapat disusun dan dioperasikan secara terencana dan kolaboratif di
PAUD.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep dan implementasi bimbingan dan
konseling dalam konteks pengembangan moral anak usia dini melalui kajian literatur. Secara

khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan peran bimbingan dan konseling
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dalam membentuk perilaku moral anak usia dini, (2) mengidentifikasi strategi, kegiatan, atau
media yang relevan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di PAUD, (3) meninjau
implikasi hasil kajian terhadap praktik pembelajaran dan pembentukan karakter anak usia dini.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis tentang integrasi
bimbingan dan konseling dalam pendidikan anak usia dini serta menjadirujukanpraktisbagi guru,
konselor, dan pengembang kurikulum dalam merancang kegiatan pembelajaran moral yang sesuai

dengan karakter anak usia dini

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (/ibrary research) yang berfokus pada
penelaahan berbagai sumber literatur untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran
bimbingan dan konseling dalam pengembangan moral anak usia dini. Sumber data diperoleh dari
jurnal nasional dan internasional, buku teori perkembangan anak, hasil penelitian terdahulu, serta
dokumen ilmiah lain yang relevan dengan topik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis menggunakan kata
kunci tekait bimbingan dan konseling, nilai karakter, perkembangan moral dan pendidik an anak
usia dini. Setiap sumber dibaca secara cermat untuk mengidentifikasi konsep, teori, dan temuan
empiris yang berhubungan dengan focus kajian. Dokumen yang tidak relevan atau tidak
memenuhistan dari Imiah dikeluarkan dari bahan analisis. Menurut Suharjito (dalam Amruddin,
2022) tinjauan literatur membantu peneliti untuk mengenali kekosongan atau kelemahan dari apa
yang sudah dicapai oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini sejalan dengan Arikunto
(dalam Amruddin, 2022) yang menjelaskan bahwa studi pustaka memberikan beberapa manfaat
bagi peneliti, antara lain: (1) membantu memastikan bahwa permasalahan yang dipilih benar-
benar belum pernah diteliti oleh orang lain, (2) memungkinkan peneliti menemukan masalah lain
yang menarik untuk dikaji, (3) memperkaya wawasan peneliti terhadap berbagai literatur
sehingga proses penelitian dapat berjalan lebih lancar dan sesuai dengan kaidah akademik yang
berlaku.

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap, yaitu: (1) mengidentifikasi isu utama yang
akan dikaji, (2) menyeleksi literatur yang paling relevan dan mutakhir, (3) membaca dan mencatat
informasi penting terkait peran guru, strategi layanan bimbingan dan konseling, perkembangan
moral anak, dan hambatan implementasi, serta (4) mengelompokkan informasi kedalam kategori
tematik. Prosedur ini memastikan bahwa proses sintesis literatur berjalan sistematis dan
konsisten.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) dan
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analisis dokumen, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.
Analisis dokumen dipilih karena mampu menelaah data tekstual secara sistematis, termasuk
jurnal, laporan penelitian, dan buku teori perkembangan moral. Metode ini digunakan pula oleh
Cahyaningtyas et al. (2024) yang menjelaskan bahwa analisis dokumen efektif untuk mengkaji
layanan bimbingan dan konseling di PAUD melalui penelaahan catatan, pedoman, serta hasil
asesmen perkembangananak. Tahapan analisis mencakup: (1) reduksi data, yaitu memilih dan
merangkum informasi relevan dari setiap dokumen, (2) penyajian data, yakni mengelompokkan
temuan kedalam tema seperti peran guru bimbingan dan konseling, strategi pembiasaan moral,
perilak uprososial, dan hambatan implementasi, (3) penarikan kesimpulan, yaitu menyintesiskan
temuan berdasarkan teoriperkembangan moral seperti Kohlberg, Piaget, dan Lickona serta hasil
empiris penelitian sebelumnya.

Pendekatan ini sejalan dengan Zahro dan Indayati (2018) yang menegaskan bahwa
analisis isi membantu peneliti mengidentifikasi pola, narasi, dan makna dalam teks pendidikan
secara sistematis, sehingga menghasilkan interpretasi yang komprehensif. Dengan demikian,
penggunaan content analysis dan analisis dokumen memberikan dasar metodologis yang kuat
untuk memahami bagaimana bimbingan dan konseling berperan dalam membentuk moral anak

usiadini melalui literatur yang dapat diverifikasi secara ilmiah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di PAUD sangat
penting untuk perkembangan moral anak sejak dini. Menurut Amanah et al., (2023), pelayanan
bimbingan dan konseling di PAUD dapat membantu anak berkembang secara optimal dan
membentuk karakter serta kepribadian. Dan Fatimah et al., (2022) menekankan bahwa guru
bimbingan dan konseling harus merancang layanan yang profesional dan berkelanjutan agar
pendampingan moral bisa dilakukan sejak masa prasekolah.

Kajian dari Selamet et al., (2023) menyatakan bahwa bimbingan dan konseling tidak
hanya diperuntukkan bagi anak bermasalah, melainkan juga untuk semua anak sebagai sarana
pengembangan potensi melalui pembelajaran dan pembiasaan. Di sisi lain, strategi yang
kontekstual dan religius juga banyak dikemukakan, misalnya program bimbingan konseling
Islami untuk anak usia dini bisa membantu mengantisipasi perilaku tantrum dengan pendekatan
spiritual (Irchamni, 2022).

Tantangan dalam implementasi bimbingan dan konseling di PAUD juga teridentifikasi.
Nasution et al., (2023) menyatakan bahwalayanan konseling di PAUD harus bersifat preventif
agar anak mengembangkan kemandirian dan rasa tanggungjawab sebelum masalah muncul.
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Sementara itu, dalam konteks Pendidikan karakter, menurut Wijaya, et al., (2024), konseling
sekolah (termasuk PAUD) memainkan fungsi penting dalam menumbuhkan nilai karakter seperti
empati dan disiplin pada anak-anak.

Ada juga perspektif konseling usia dini yang menyoroti pentingnya kolaborasi orang tua
dan guru dalam bimbingan dan konseling. Menurut Eldarifai et al., (2024) menyebut bahwa
konselor membantu anak mengelola emosi dan membangun keterampilan sosial melalui
pendekatan kolaboratif dengan orang tua. Diperkuat lagi pada konsep dasar BK di PAUD juga
dibahas di TK Ar-Ridha oleh Siregar et al., (2023), yang menjelaskan bagaimana guru
menerapkan proses konseling melalui observasi dan dokumentasi agar anak bisa tumbuh secara
optimal.

Dari keseluruhan sumber ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling di PAUD
bukan hanya sebagai respons terhadap masalah perilaku, tetapi juga sebagai upaya preventif dan
pembinaan moral. Strategi yang efektif meliputi layanan konseling belajar, pembiasaan nilai
melalui permainan dan kegiatan religius, sertakolaborasi erat dengan orang tua. Namun praktik
bimbingan dan konseling masih menghadapi kendala seperti pemahaman guru yang terbatas dan
persepsi bahwa bimbingan dan konseling hanya untuk anak bermasalah, sehingga perlu intervensi
sistemik agar layanan bimbingan dan konseling di PAUD dapat berjalan lebih optimal dan
menyeluruh.

Seperti dalam kajian Bimbingan dan Konseling Pada Anak Usia Dini (Selamet et al.,
2023) mengatakan bahwa “Layanan bimbingan dan konseling pada PAUD sangatlah penting
dalam merancang strategi pendidikan yang mampu mengembangkan potensi anak secara optimal.
Anak yang tidak bermasalah pun perlu mendapatkan layanan bimbingan dan konseling agar lebih
mudah dalam mengembangkan bakat, minat dan potensinya”.

Selain itu, dalam penelitian Bimbingan Karakter Islami Anak Usia Dini Melalui
Permainan Huruf Hijaiyah (Lolo et al., 2024) menemukan bahwa melalui permainan huruf
hijaiyah anak usia dini mampu memahami nilai keagamaan, kemandirian, dan kerjasama secara
lebih bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa strategi seperti Latihan bermain, pembiasaan,
modeling, dan media yang sesuai usia menjadi elemen penting dalam bimbingan dan konseling
untuk pengembangan moral pada anakusiadini.

Maka dari itu menurut Istiqomah et al., 2023 orang tua dan guru harus bekerja sama
mengembangkan kecerdasan sosial dan moral anak sejak dini. Orang tua diharapkan menciptakan
lingkungan yang positif dan mengendalikan penggunaan media sosial anak, sedangkan sekolah

mendukung perkembangan moral melalui bimbingan konseling.
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Dalam kajian literatur yang dikaji juga menunjukkan sejumlah kendala dalam
implementasi layanan bimbingan dan konseling di PAUD. Seperti, dalam artikel Layanan
Bimbingan Konseling Bagi Guru PAUD di Kecamatan Cibingbin (Dewi & Islami, 2024)
ditemukan bahwa “perilaku prososial anak masih belum maksimal dan minimnya pengetahuan
guru PAUD terhadap pemecahan masalah perilaku anak”. Kemudian disebutkan bahwa layanan
bimbingan dan konseling di PAUD sering kali masih diposisikan sebagai penangan an anak
bermasalah dari pada sebagai layanan pengembangan karakter pada anak.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun konsep dan strategi layanan bimbingan dan
konseling tersedia, efektivitasnya belum optimal karena faktor guru, persepsi layanan,
sumberdaya, dan integrasi dengan pendidikan karakter di lembaga PAUD.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling memiliki peran penting
dalam menumbuhkan nilai-nilai moral pada anak usia dini melalui pendekatan pembiasaan
positif, keteladanan, dan komunikasi empatik antara guru dan anak. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rahmawati & Suryana (2021) yang menyebutkan bahwa layanan bimbingan di PAUD
berperan membantu anak mengenali perilaku baik-buruk, serta membentuk sikap sosial yang
sesuai dengan norma lingkungan sekolah. Guru yang berperan sebagai konselor berfungsi tidak
hanya memberikan pengarahan, tetapi juga menjad ifigur teladan yang menghadirkan nilai-nilai
moral dalam setiap aktivitas belajar anak.

Selain itu, pembiasaan dan interaksi yang konsisten antara guru dan anak menjadi kunci
dalam keberhasilan pembentukan moral. Seperti yang dijelaskan oleh Yusuf &Nurihsan (2022),
konseling di PAUD dilakukan melalui proses informal dan dialogis misalnya saat guru
menenangkan anak yang berselisih atau mengingatkan pentingnya berbagi sehingga anak belajar
memahami konsekuensi moral dari setiap tindakan. Hasil ini juga sejalan dengan temuan
Johansson et al. (2011) yang menunjukkan bahwa guru PAUD paling sering mengajarkan nilai
moral melalui keterlibatan anak dalam aktivitas moral sehari-hari, sementara pendekatan
pembelajaran partisipatif untuk membangun pemahaman moral anak masih jarangdigunakan.
Temuan ini memperkuat bahwa praktik bimbingan dan konseling di PAUD bukan hanya bersifat
pengajaran langsung, tetapi menekankan pengalaman nyata dan interaksisosial anak sebagai
bagian dari pembelajaran moral.

Lebih lanjut, hasil kajian ini memperkuat pandangan dari Yalgin (2021) bahwa anak usia
4-5 tahun telah menunjukkanpemahaman moral dasar sepertitanggungjawab dan empati, namun

penerapannya masih terbatas pada konteks keluarga. Dalam konteks sekolah, layanan bimbingan
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dan konseling dapat memperluas pemahaman tersebut melalui kegiatan sosial yang
menumbuhkan empati, kerjasama, dan perilaku prososial. Hal ini sesuai dengan temuan Sticker
et al. (2021) yang menyatakan bahwa tiga aspek prososial membantu, berbagi, dan menghibur
merupakan bagian dari konsep diri moral anak prasekolah. Dengan demikian, layanan bimbingan
dan konseling berfungsi sebagai jembatan antara nilai moral yang diperoleh anak di rumah dan
prakti ksosial yang mereka alami di sekolah. Selain itu, dalam meta-analisisYoo et al., (2022)
menunjukkan bahwa anak sejak usia dini sudah mampu membedakan pelanggaran moral dan
aturan sosial, dan kemampuan inise makin berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga
intervensi guru melalui bimbingan dan konseling menjadi semakin relevanuntuk memperkuat
pemahaman tersebut.

Pada bagian lain, pembahasan ini juga menemukan bahwa pendidikan moral pada anak
usia dini memerlukankeseimbanganpendekatan. Goodman (2000) menegaskan bahwa
pendidikan moral tidak dapat sepenuhnya mengandalkan konstruktivisme, karena ada nilai yang
bersifat non-negosiasi dan anak belum mampu membuat keputusan moral yang sepenuhnya
rasional. Oleh sebab itu, guru perlu mengombinasikan pendekatan pembiasaan, keteladanan, serta
ruang dialog agar anak dapat belajar nilai moral melalui pengalaman, tetapi tetap mendapat
arahan yang jelas terkait batasan moral yang tidak dapat ditawar. Perspektif ini memperkuat
pentingnya peran guru PAUD sebagai pembimbing moral sekaligus konselor yang membantu
anak menavigasi aturan, konsekuensi, dan nilai-nilaisosial.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala berupa
ketidaksinkronan antara pembinaan moral di sekolah dan di rumah. Hasil ini senada dengan
temuan Pratiwi (2023) yang mengungkap bahwa kurangnya komunikasi antara guru dan orang
tua dapatmenghambat kesinambungan pengembangan moral anak. Oleh sebab itu, dibutuhkan
kolaborasi antara pendidik, konselor, dan orang tua agar pesan moral yang diterima anak di
sekolah dapat diperkuat dalam lingkungan keluarga.

Dari temuan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa efektivitas layanan bimbingan dan
konseling di PAUD bergantung pada tiga faktor utama, (1) peran guru sebagai teladan moral, (2)
keterlibat anak tidak dalam kegiatan sosial yang bermakna, dan (3) sinergi antara sekolah dan
keluarga. Ketiganya menjadi dasar penting dalam membangun lingkungan yang kondusif bagi

pertumbuhan moral anak usia dini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling
memiliki peran strategis dalam pengembangan moral anak usia dini. Melalui kegiatan
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pembiasaan, keteladanan guru, komunikasi empatik, dan interaksisosial yang positif, anak belajar
memahami nilai-nilai moral seperti tanggungjawab, empati, dan kejujuran secara alami. Guru
PAUD berperan ganda sebagai pendidik sekaligus konselor yang membantu anak mengenali
perasaan, mengendalikan perilaku, dan menyesuaikan diri dengan norma sosial di lingkungannya.

Namun, efektivitas bimbingan dan konseling tidak hanya bergantung pada strategi yang
diterapkan di sekolah, tetapi juga pada kolaborasi yang selaras antara guru dan orang tua.
Ketidaksin kronan nilai dan pola asuh dapat menjadi hambatan dalam pembentukan karakter
moral anak. Oleh karenaitu, keterlibatan keluarga dalam proses pembimbingan perlu diperkuat
agar pengembangan moral anak berlangsung secara berkesinambung Antara rumah dan sekolah.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai peran bimbingan dan
konseling pada jenjang PAUD, khususnya dalam mendukung perkembangan moral anak usia
dini. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan
konselor PAUD dalam merancang kegiatan pembimbingan yang lebih kontekstual, kolaboratif,
dan berorientasi pada penguatan karakter anak sejak usia dini.

Berdasarkan penelusuran berbagai sumber literatur, masih ditemukan sejumlah celah dalam
penelitian, antara lain: (1) Belum adanya keterpaduan yang jelas antara teori perkembangan moral
dengan pendekatan bimbingan dan konseling secara khusus pada jenjang PAUD, (2) Belum
berkembangnya model layanan bimbingan dan konseling yang terstruktur dan sistematis dalam
mendukung perkembangan moral anak usia dini, (3) Masih terbatasnya kajian yang mengulas
peran bimbingan dan konseling dalam memperkuat kolaborasi antara lingkungan sekolah dan
keluarga, serta (4) Belum banyak studi literatur yang secara komprehensif mengintegrasikan dan
mensintesis peran bimbingan dan konseling dalam konteks pendidikan moral anak usiad ini

Penelitian ini menghadirkan unsur kebaruan melalui penggabungan konseptual antara
teori perkembangan moral dengan pendekatan bimbingan dan konseling, serta pengembangan
kerangka implementasi layanan bimbingan dan konseling yang terstruktur, sistematis, dan

kolaboratif dalam mendukung perkembangan moral anak usia dini berdasarkan hasil kajian
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